BAB IV
TINJAUAN ISLAM

ATAS PEMIKIRAN IBNU TAIMIYAH

Sepe arah umat muslim, kebebasan ekonomi sudah dijalani dengan
berbagai tradis yarakat dan deng - - ya. Nabi saw. tidak bersedia
menetapkan lar; ga walaup : : inggi. Ketdaksediaanya itu
berangkat dari prinsip tawa . ara suka rel lam aktifitas perdagangan
tanpa dibaregi dengan doron; ongan nmonopo in monopsoni. (Kahf 1995:
53-54)

Ibnu I: ah dalam al-his liska untuk men bahwa
kebebasan ¢ ndividual harus dibatasi termasuk dalam pembata: ientuan
harga barang-barang dan jasa (Taimiyah. 1992:27) Yaitu dengan harga yang lil.

Dal: ema ga yang adil ibnu yah, tidak ubahnya dengan
para pemikir muslim yang nasionalis, juga menekankan kemashlahatan umat dengan
landasan amanah dan keadilan, hal ini sangat mendominasi pemikiran politik-
ekonominya yang berdasarkan pada nilai-nilai agama, walaupun orientasi pemikirannya
lebih cenderung pada problema politik, kenyataan itu memang tidak bisa dihindari
sebab, semasa ia hidup (lahir, besar, dan wafat) banyak berkecimpung dalam persoalan

politik negara.
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Layak untuk dicatat sebagai sebuah bukti pandangan reformasi politik-ekonomi
Ibnu Taimiyah yang kemudian telah memberikan inspirasi bagi Sultan Mamluk, saat it
Sultan Nasir Muhammad bin Qalawun dalam kebijakan ekonominya telah mendapat
inspirasi dari Ibnu Taimiyah. (Islahi. 1996:73)
Namun 1 taimiya lihat berdasarkan pada

agama dan akhl ; dapat diperhatik . ertama hasil karya

yang belian karang, 1a dari pembahasan buku-bukunya itu tidak terlep | corak
pemikiran yang salah Tuhan-Nabi-d: 1laha-Nya yang berkaitan dengan
pembahasan pe: sebuah sists : g jawab sosial amar
ma’ruf nahi munkar (Taimiyah 16

Bila melirik kembali sej: wal kehic aimiyah menyaksikan
perekonomian 1 inya bangk 1 kehi - a mereka berantakan.
Keluarganya sendiri harug mengungsi d: ta kehilangan harta bend: ya
Ia mengamati an perekonomian secara umum, ketika negeriny 1ajah
Mongol. Seren ' annya untuk b yungan dengan seluruh

stratifikasi sosizl dari ber

bagai ting , darl fallahin (buruh tani miskin), tukang
batu sampai amir dan sultan. Ia merasakan penderitaan yang sangat mendalam yang
dihadapi oleh para fakir miskin dan eksploitasi oleh para penjabat yang berkuasa.
Semua itu terasa dalam mencekam dinamika pemikirannya, telah menyadarkan
semangat hidupnya, sehingga tidak mungkin membuatnya berpangku tangan saja. Itu
semua memberi inspirasi kepadanya bahwa Islam sebagai sebuah negara dan agama,

sangat memberikan perhatian terhadap masalah-masalah ekonomi beserta sejumlah

prinsip-prinsip dasar tentang problematika tersebut.



58

Dalam bukunya Tbnu Taimiyah menegaskan bahwa setiap orang harus dijamin
kecukupan hidupnya pada standart minimum, agar ia mampu mengabdikan diri kepada

Allah Yang Maha Kuasa dan dapat hidup dengan layak. (Qasim. 1398 H. XXIV. 280)

Pada saa* vans sama in menekankan perlinva Lkeadilan ia menekankan
tanggungjaw: i : ; egara, karet - g galing bekerja
sama dan tide alng jaya (dzulum). M tny: erupakan
nilai yang ha i oleh seluruh bangsa, Ia menekankan bahwa selur enduduk
setuju bahwa ko snsi dari ketid: -aman dan buah « leadilan

adalh kemasy 1gi seluruh be 1 (Qa | X. 9)

Dalam petualangan da 1g demiki apasan yang jernih dari Ibnu
Taimiyah da konsep harga yang ac ' ! kakan dua terma yang sering
digunakan de yembahasan h g adil yai sasi yang setara/adil (

J.:J-L ' ) dan harga ya -a/ ¢ Al ). baginya
merupakan i keadilan (nafs al-‘adil). (Taimiyah, 1992;22-2 secara
spesifik Ibnu Ta ' dua jenis harg it ga yang tidak
adil dan terlarang dengan harga yang adil dan disukal.

Pemikiran Ibnu Taimiysh tentang “konpensai yang adil”, Ia berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan kesetaraan adalah kunatitas dari obyek khusus dalam
penggunaan secara umum ( ‘u7f), hal ini berlaku untuk yang berkait dengan nilai dasar
(rate/si’ir) dan kebiasaan (‘adak). Dia pun menambahkan konpensasi yang adil
didasarkan atas analogi (perbandingan) dan taksiran dari suatu barang dengan barang
lain yang setara (ekuivaler), inilah yang dimaksud benar-benar adil dan benar-benar

diterima dalam penggunaanya.
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Ibnu Taimiyah membedakan antara soal legal-etik dengan aspek ekonomi dari
harga yanga adil, karena satu kebiasaan pada zamannya bahwa penggunaan dua terma

“konpensasi yang setara/adil” digunakan untuk masalah legal-etik dan “harga yang

setara” dalan t.han ekonomi dan perbedasn it sanest tidak lazim. Dia

berkata “serin; hli yurig) dan 1 aling

membantah sa a lai konpensasi yang s ' 13 1 gkut
= * Gt A L= MY fODacim 1308 H-XXIX:52
_]ems ( U—A—b tias ( ) %, ," { 4‘_"-\;}4:\&:.&:. o b L. b, D Al B s A

Kaitan n perbedaan ¢ ! yang adil dengan h: jang

adil, Ibnu Tau 2nguraik _ ; yang tercatat dala >ugh
transaksi ada dua macam, perl at akrab di lingkungan
masyarakat dan masyarakipun | : _ dua, jenis yang tidak
lazim ( D ;,\_', ) agai akibat dari at enuUrunya  pe itaan
( aL_:‘ tau faktor lair

Rupan nu taimiyah konpensasi yang adil itu adalah | - relatif
merupakan fe t akibat terbentuknya d ebuah iasas dang
harga yang selara ilu sangal | . [ 1 pertimbanga “uatan
penawaran dan permintaan dan dipengaruhi juga oleh keinginan dan kebutuhun
masyarakat. Ungkapan ini sebetulnya merupakan ruang lingkup pembahasan tentang
mekanisme pasar yang dipengaruhi oleh faktor supply dan faktor demand (permintaan
dan penawaran).

Perbedaan yang sangat mencolok antara konpensasi yang adil dengan harga
yang adil yaitu terletak pada lapangan pembahasan, konpensai yang adil lahir ketika

menguak wilayah moral dan hukum yang berkaitan dengan barang-barang, sementara
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harga yang adil muncul ketika mengahadapi harga jual yang sebenarnya (riil),
pembelian dan nilai tukar barang. (Qasim. 1398 H. XXIX. 522)

Belian mendefinisikan harga yang adil adalah harga yang setara , harga baku

(Si ,:-r)’ dl mana Yook e ' 1 horans harane merelka gecar mnmum dlter]ma

sebagai sest 1 untu ng sama pada waktu dan

tempat yamh & : ersebut rupanya 1 "aimiy gaskan
akan kesesu inginan atan lebih persisnya kekuatan pasar yang akan ntukan
jumlah harg; o sejalan gsecara alami ) permintaan dan | “an.
Sela bnu Taimiy . ga riil yang ter) | pasar
bahwa perubahan harga di ( ; . _ erapa faktor, diantaranya
ersediaan stok barang ferba ! di s in | nbuhan jumlah penduduk
meningkat 1 ada akhirny . § ng atas pen n barang
sangat tidalc g, vang pad mempengaruhi litag dan
kewajaran harg: u barang, menurutnya , hendaknya penjual, menjual barang

dengan harg W ma 'ruf) tanpa m - ara-cal g tidak

adil. Bagi Ia mengecam perbuatan siapapun yang Jengan

tingkat harga tertentu dan memaksa itu adalah perbuatan salah (ikrah bighairi al-haqq)
Dalam konteks ini ungkapan “dengan jalan yang normal dan tanpa melibatkan

cara-cara yang tidak adil), menandakan bahwa harga yang setara itu harus merupakan

harga yang kompetitif dan unsur penipuan. Menurutnya, harga pasar yang kompetitif

itu merupakan kecenderungan yang wajar (given) dan hanya karena tipu muslihat yang

akan mempengaruhi tingkat harga menjadi lebih tinggi (tidak adil) bukan setara
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Seperti tersebut terdahulu, Ibnu Taimiyah menggunakan istilah “keinginan”
(t-1-b) adalah sama dengan permintaan, kata itu disebut-sebut untuk memberikan

pengertian “barang dalam permintaan” dan “menciptakan permintaan”. Dalam kajianya

itu naik-tury is, nonekonomi, perseorangan dan kolektif ia

menggunaks

Tbnu : , bahwa persed) ©) yang langka sangat
diinginkan persedian yang berlimpah (kelebihan stok), b segai
intospeksi ¢ naan teori | ) ywaran, namun | n tidak
seluruhnya b cara um ' Taimiyah inil m: 1 fakta
ssikologis, di mana sejumliah idu ( ' patkannya barang yang

sedikit supp!y (stok), hal in 2]ah masyarakat bahwa pada

suatu saat al g (sedikit) di masa depan,
maka untuk carang permintaa rang meningke

Islar dang pemikiran ini merupakan suatu kewajiban bagi pelaku pasa
untuk meny lan membiarka 8 awa barang
dagangannya dan menyediaKai Seidii 8oiia iucigalui nai gaiiya.

Dengan demikian akan berkuranglah perantara (calo/broker) diantara konsumen
dan produsen, sehingga dimungkinkan barang tidak akan bertambah mahal sesuai
dengan banyaknya ongkos untuk membayar perantara tersebut, terutama macam-

macam makanan yang merupakan kebutuhan pokok. Seperti yang diriwayatkan dari

Ibnu Abbas r.a. Rasullah bersabda:
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Meskipun Ibnu Taimiyah tidak pernah menggunakan istilah “kompetisi” atan
menyebutnya syarat tejadinya kometisi yang sempurna. Ia menekankan pengetahuan

tentan pasar dan barang dagangan serta ftransaksi antara penjual dan pembeli

berdasarkar nnrqahl: nan hereama dan nerseinan itn memerlukan nencetahuan dﬂ]’l Sﬂ!iﬂg

peengertian
Teo ' gat sejalan dengan penentuan harga dalam Islam
bahwa wayj! diakan barang secara jujur terpercaya dan tidak «ermainkan

harga dengen menambah harganya

Dan

: « "D aciall = .
Artinya: “Rasullah ¢

Den; ian harga y : pasar tidak terlihat sebagai
petunjuk k¢ 1 sosial, tapi seharusnya persaingan yang tersembunyi dalam
mekanisme 18 dilengkapi dengan pengendalian, pengawasa r/a sama
yang seksar

Dalam penetapan harga, pembedaan harus jelas dibuat nyata antara pedagang
lokal yang memilki stok bammg dan pemasok luar yang memasok barang Tidak boleh
ada penekanna pada salah satu pihak termasuk pada dagangan yang dimiliki oleh
pemasok dari luar.

Pengawasan atas harga akan berakibat merugikan para pembeli. Dalam kasus ini

berada pada kondisi darurat (bahaya kelaparan.perang), bahkan para ahli ekonomi
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modern pun menerima kebijakan regulasi harga akan berhasil efektif dan sukses dalam
kondisi seperti ini.
Dalam pada konsisi ini darurat, Ibnu taimiyah merekomendasikan penetapan

harga oleh pnmor;nfnh dan memaksa peniual bahan-bahan dagangan DOkOk. Sepel‘li

makann sehs ikan b: yijaks ah jjutnya
diserahkan : toritas (pemerin - sorang
menjual bar y pada harga yang jujur dan adil, jika pendu sangat
membutuhke alnya, ketika makanan sem duduk
mendeita kel yedagan _ tingkat hs 3 adil.

(Islahi. 1997:118) karea alsan

Dalam pandangan Ibn _ 181 § mbuat rekayasa harga,
dari itu ia nendasik: ] erintah  k erjadi
ketidaksemp masuki pasar.

Lang arus diambil oleh pemerintah adalah mengembali arga pada
posisi norma = ay harga yang adil ( AP 'l untuk
penjual atau I I ' - n prinsip

dasar untuk membongkar ketidakadilan. Dan apabila dalam rangka penghapusan
ketidakailan secara total menyeluruh tidak mungkin, maka wajib mengeliminirnya
sejauh 12 mampu melakukannya. Itulah sebabnya monopoli dilarang,

Ibnu Taimiyah juga sangat menentang diskriminasi harga untuk melawan
penjual atau pémbeli yang tidak mengetahui harga sebenamya yang dilakukan di pasar.
Menurutnya bahwa seseorang penjual tidak boleh menetapkan harga di atas harga rata-

rata, harga yang tidak umum dalam masyarakat, dari individu yang sadar, tetapi harus
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menjualnya pada tingkat harga yang umum ( é Lol ;\..’gasl ) atan mendekatinya.
(Islahi,1997;120) Sesuai sabda Rasulullah SAW. “menetapkan harga terlalu tinggi
terhadap orang yang tidak sadar adalah riba” Dengan demkian jenis pengisapan baik

dari produsen maupun dati pihak konsumen adalah dilarang.(Manan. 1993: 158)

Dals ki : nya Taiimiyah tidak ¢ 1annya
pengawasan : akan harga diserahk : mel tetapi
menurutnya itah boleh mengambil kebijakan tersebut setelah 1 (an proses

diskusi, pen dan konsultasi dengs ing berkepenti

Met¢ 1ambil Ibn | yé 1 [bnu Hal nurutnya
bahwa imai epala negar I meye . syawarah dengan tokoh
perwakilan dari pasar ( ) o9 | tidak boleh ditotapkan
tanpa perset dan izin me

Ia secara terperi 1 dan bahaya | penetapan
harga yang ang-wenang tidak akan memperoleh dukungan pa: ublik).
Misalnya, a | pasar gelap atau manipulasi kualitas bamag yan dijual pada
tingkat hary ' kutan itu p inyatal juga oleh Ibnu
Qudamah dan ahli-ahli ekonomi modern. (Islahi. 1997:122)

Hal ini seiring dengan harapan nilai-nilai Islam yang bertujuan menghapus
penimbunan atas-barang-barang pokok umat Islam, dan kaidah ketentuan harga
menurut Islam bahwa haus memudahkan penyediaan barang untuk semua orang dan

memerangi segala penimbuan, terutama barang yang merupakan kebutuhan utama

semua orang.,Sabda rasullah saw.

= S—————t
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; 57\1.. é Pty A
Artinya: Vo I i 38\

“Orang yang mau berussha akan diberi rizki, sedang penimbun adalah

terkutuk.”
Dan dalam hadits lain disebutkan:

(‘J_J»\/. A s mg) Ay __)\QLAL‘(\:‘/:VSD:Q [

Artinya:
“Be
All

ah hari,

Ko ¢ dinyatakan oleh Ibnu taimiyah dengan pengaw 2tos harga
sebagi pen ; faktor-faktor iaannya, dalam se yagsar ia
menggunal 1 yan; sebay ] r dagangan. Menurutnya
bahwa apabila pendudulk my an jas it 1 yang ahli dan pengukir
dan mereka menolak menerim: ars , atau melakukan sesuatu yang
menyebabl} etidak semy ; : . atah harus  mengeluarkan
kebijakan | ulasi). Menga . arang yang tersedia di pasar dan
berusaha n gar tidak melampaui harga yang pantas dan jika p irga bisa
ditentukan wajibkan kepada pedagang demi tegaknya keadilan, wewujudkan
kesejahtere an n 1 [s ang mainan harga dan
melarang mempengaruhi para produsen, dengan menemui mereka untuk menentukan
harga hasi-hasil produksi mereka. Islam juga menghendaki pasar terbuka dan bersih
dari intervensi pihak manapun sehingga pasar berjalan lancar hukum-hukum
permintaan dan penawaran berjalan secara alami.. hal ini memerintahkan pada otoritas
(pemerintah) untuk mengawasi pasar dan harga-harga demi tegaknya keadilan, sesuai

firman Allah :
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g by LS A L 5yl s Vs
\ (%}

Artinya: ML

“Sesungguhnyakami telah mengutus rasul-rsul Kami dengan membawa bukti-

bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-kitab dan neraca
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan” (DEPAG RL

1989:904)
Karena aksa meny eng; alasan
keadilan dan k dan membatsi harga barang dengan harga yang
AdBPl.u ng pernah dikeluarl lari Anas r.a. adalah seb verikut,
pemah ada ke ga di Madi ih s.aw. maka ol -ang
berkata’Ya Ra: ), harga n¢ ] rab Rasull W.o
\ \ . \ oy \ <3\ \ Lo '\

.
Artinya:
“Sesun dan
melapa emui
Allah (kelak) dalam keadaan tidak seorang | tang
kezalin

Hadits ini menunjukan haramnya pematikan harga karena pematokan harga
adalah kedzaliman. Pengharaman pematokan harga tersebut adalah umum terlepas dari
bahan pokok atau bukan. Fakta ini akan sangat membahayakan baik dalam kondisi
normal atau tidak (Taqyuddin. 1996:212-214)

Kenaikan harga secara tiba-tiba (fuktuatif) rasul membiarkan harga secara
alami berkembang di masyarakat. Akan tetapi, apabila ternyata terdapat kedzaliman

para pedagang terhadap orang banyak, maka penetapan harga adalah wajib.
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Dalam kaitannya dengan relatifitas harga yang disebabkan oleh relatifitas

kebutuhan yang dikonsumsi masyarakat, bahwa harga sesuatu barang dan jumlah

barang yang diperjualbelikan, ditentukan oleh permintaan dan penawaran serta kualitas

barang tersebut, Maka harus menciptakan keseimbangan atau ekuilibrium. Kondisi

kesimbanga

adalah sama

Dari
Taimiyah ac

keseimbang:

Maha Kuasg d

minnya Kec

an di atas tampak jelas konsep keadilan yvang diin

1 fertentu
u.

>h Ibnu

etaraa,

21t Yang



